ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akuntabilitas, transparansi, dan sistem
akuntansi keuangan desa terhadap pengelolaan keuangan desa di kecamatan
pemayung, Kabupaten Batanghari, Jambi. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data primer kuesioner yang disebarkan
peneliti melalui responden dan telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini terdiri atas 40 orang yang terlibat
langsung dalam pengelolaan keuangan desa di delapan desa di Kecamatan
Pemayung, Kabupaten Batanghari. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
dengan skala Likert, dan data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas,
regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R?) melalui bantuan
SPSS versi 24.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, akuntabilitas dan transparansi
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa, ditunjukkan
oleh nilai signifikansi. Sebaliknya, sistem akuntansi keuangan desa berpengaruh
signifikan secara parsial. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. Temuan ini menunjukkan bahwa
sistem akuntansi keuangan desa merupakan faktor paling dominan dalam
mendukung efektivitas pengelolaan keuangan desa. Oleh karena itu, penguatan
sistem akuntansi dan kapasitas teknis perangkat desa menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan tata kelola keuangan desa yang akuntabel dan transparan.
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ABSTRACT

This study aims to determine accountability, transparency, and village financial
accounting systems on village financial management in Pemayung sub-district,
Batanghari Regency, Jambi. This study uses a type of quantitative research, using
primary data questionnaires distributed by researchers through respondents and
has met predetermined criteria. The population and sample in this study consisted
of 40 people who were directly involved in village financial management in eight
villages in Pemayung District, Batanghari Regency. The instrument used was a
questionnaire with a Likert scale, and the data were analyzed using validity,
reliability, multiple linear regression, t test, F test, and coefficient of determination
(R?) through the help of SPSS version 24.

The results showed that partially, accountability and transparency had no
significant effect on village financial management, indicated by the significance
value. In contrast, the village financial accounting system has a significant effect
partially. Simultaneously, the three variables had a significant effect on village
financial management. This finding indicates that the village financial accounting
system is the most dominant factor in supporting the effectiveness of village
financial management. Therefore, strengthening the accounting system and
technical capacity of village officials are strategic steps to improve accountable
and transparent village financial governance.
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